
BAB III 

M E T O D O L O G I P E N E L I T I A N 

Sccara garis besar penelitian in.i akan dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu pra 

sulfonasi berupa penyiapan bahan dan peralatan penelitian, kemudian tahap pengambilan 

dan analisa data percobaan sulibnasi. dan diakhiri dengan tahap pengujian kekuatan beion 

lerhadap natrium lignosulfonat yang ditambahkan. Penjelasan tahap-tahap tersebut adalah 

sebagai berikut: 

3.1. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bubuk natrium sullll PA 

2. Scrbuk pelepah 

.1. Ethyl asetat 

4. HCl 

5. Aquades. 

6. Semen 

7. Pasir 

8. NaOH 

3.2. Alat - alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Perangkat alat standar laboratorium analisa kimia (gelas-gelas, ukur, cawan dan 

Iain-lain) 

2. Tennometer. 

3. Reaktor sulfonasi (autoklat) dan perangkatnya seoerti terlihat pada Gambar 

2. 

4. Peralatan pengujian beton berupa alat uji tekan. 

5. Oil Bed 

6. Corong Bucher 

7. Pompa vakum 
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8. pi 1 niclcr 

9. () \cn 

10. i lidrolik press 

1 1. Ceuikan Belon dan perlengkapannya 

Ciamba; .v Rangkaiaj peralatan proses dengan perangkat instrumennya 

keiorangan gambar : 

1. .\uiocia\e 4. Thermocouple 

2. O i l Batch 5. Pressure Indicator 

3. Pci^.iiaduk 6. Motor Listrik 

3. 3. Variiibel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan adalah : 

1. Konsentrasi larutan pemasak 

2. Perbandingan pad tan dengan cairan (liquor ratio) 

3. Pengujian kekuatan Beton 

3 . 4. Prosedur Penelitian 

Pene'itian ini dilakukan dengan urutan kerja sebagai berikut: 

3.4.1. Persiapan Bahan dan Alat Penelitian 

Persiapan bahan : 
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r- Mcmbual scrpihan TKS (chip) dan dioven hingga kering. 

K Membual larutan pemasak dengan konsent'-asi 0,8 N . . 1 N . , 1,2 N . , 1,4 N . 

r- Membual serpihan pelepah sawit dengan \ariasi 1:3, 1:4, 1:5, 1:6 terhadap berat 

air. 

Persiapan alat : 

Memnersiapkan alat-alat yang dibutuhkan berdasarkan urutan kerja, yaitu 

mempersiapkan ;aktor sulfonasi scrta perangkat irstrumennya. Kemudian 

dipersiapkan peralatan sesuai alat -alat > ang dibutuhkan berdasarkan urutan kerja. 

3.4. 2. Hidrolisis Tandan Kclapii Saw it 

I'ahap Pertama 

Chip pelepah sawit ditimbang sebanyak 150 gram, kemudian oimasukkan ke 

dalam autoclave. Masukkan larutan natrium sulfit dengan konsentrasi tcrtentu ke 

dalam autoclave. Proses sulfonasi dengan memvariasikan konsentrasi natrium sullll 

dalam laruian sebanyak 0.8 M , ! N . 1.2 N . dan 1,4 N . Sulfonasi dilakukan pada suhu 

160"C (kondisi ini didapalkan dari percobaan pendahuluan dan sesuai literatur yaitu 

dari 150 - 1 70"C ( Fengel,1985). Seban>ak 10 ml sampel cairan pensulfonasi diambil 

selclah jam 4 jam. yailu satu jam bertahap mencapai suhu 160"C' dan 3 jam 

dipertahankan dalam suhu 160"C (kondisi ini didapatkan dari percobaan 

pendahuluan). Setelah pemasakan 4 jam maka pemanas dimatikan. Gas yang ada di 

dalam autoclave dikeluarkan sampai tekman atmosfir. Setelah tutup autoclave 

dibuka, cairan hasil pemasakan dikeluarkan. sedangkan cairan yang terserap dalam 

pulp dipisahkan dengan sistem press. Pengambilan cairan diupayakan semaksimal 

mungkin. Lakukan analisa sampel dan pilih konsentrasi sulfonasi optimal. 

Tahap kedua, 

Lakukan proses sulfonasi dengan memvariasikan rasio padat-cair 1:3, 1:4, 1:5 dan 

1:6. Sulfonasi dilakukan pada suhu 160*'C ( kondisi ini didapatkan dari percobaan 

pendahuluan) dan konsentrasi larutan optimal hasil percobaan tahap pertama. Seban}'ak 

10 ml sampel cairan pensulfonasi diambil setelah waktu pemasakan tercapai. Lakukan 

analisa sampel dan pilih rasio padat cair optimal. 
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3, 3. Ais-dis : : i);us 

Cairuii hasil pcmasakaii dianalisa kandungan sodium Hgnosulfonalnya mcngikuli 

prosedur ;;nalisa (lerlampir). Data yang diperoleh adalah hubungan antara konsentrasi 

larutan pemasak dengan rendenicn. dan hubungan antara rasio padat cair dengan 

rcndcmcn. 

3. 4. 4. iVnihutaii dan Pen«ujian Kekuatan Beton 

l . i i idi liilam (larutan natrium lignosulfonat) hasil proses sulfonasi pada kondisi 

cpt i i Tu i l dipakai sebagai cairan pencampur untuk membual beton. Pada pembuatan belon 

cicngan rasiai (.aaipuri i semen dan pasir sebcsar 1:4. maka ditambahkan .SLS dengan 

JL;mlah v a i i L i ben'aria.si terhadap jumlah air, yaitu 0% lindi, 2 % dengan pengurangan 

15%. 25"0.35'!.. .5(i"(! ncrat air. Dan 0,5 % SI.S dengan pengurangan 15%, 25%,35\'o 

.50% bcra; a;r. 

BcuM cvM;ik hcnikuran 5 x 5 \ 5 c;p' kemudian dikeringkan/diangin-anginkan, 

seieia'h ke:i iL' . dircixkiin sclaina salu miiiggii. s; ^l-dh direndam kemudian dikeringkan 

sekima sa'a.i miniign N a n g merupakan wakUi dimatia senuja mekanisme pengikalan dalam 

bctor. iciah icnvr.luk. Beton ceiak kemudian diuji tingkal kekuatannya sehingga 

uincmic i - hi'bur.gar. antara kckuaiun beton dengan nenanibahan natrium lignosulfonat 

dun pengUi'ur.gan jumiah berat air. 
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Scrar;! skc i i iaON tah:![>an i t c n c i i t i a n adalah sobagai berikut 

N'l . i ia} 

i^ersiaixin Alat dan Bahan 

r I'crco'hfian Sulibnasi: Pi-ngamh Suhu 

Percobaan SuLronasi: I'engaruh pU 

Percobaan Suilbnasi: Pengarah Rasio Padat-cair 

.•'a;;;::s,i i j ! ivi.alilas f^elon 
Baik >a;!L? (jiivndani maupun ridak 

Sclesai 

ibaiTibar-^. S,-.-,.;!. ; ahanan Pcnelilian 
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